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Latar Belakang. Angka kejadian In-Stent Restenosis (ISR) pasca Intervensi Koroner Perkutan (IKP) baik
pada penggunaan Bare-Metal Stent (BM'S) maupun Drug-Eluting Stent (DES) masih tinggi.

Tujuan. Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan ISR pada pasien pasca |KP.

Metode. Desain penelitian potong lintang retrospektif ini dilakukan dengan menggunakan rekam medik
pasien pasca |KP yang menjalani follow-up angiografi di Pelayanan Jantung Terpadu/Rumah Sakit Umum
Pusat Negeri Dr. Cipto Mangunkusumo dalam kurun waktu bulan Januari 2009 sd. Maret 2014. Gambaran
angiografi ISR bila diameter stenosis pada follow-up angiografi lebih dan sama dengan 50 persen baik di
dalam stent maupun menjulur keluar l[ima mm baik dari ujung proksimal maupun distal stent. Analisis
multivariat pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan regresi logistik ganda.

Hasil. 289 subyek penelitian terdiri dari 133 pasien dengan ISR dan 156 pasien tanpa I SR. Angka kejadian
ISR pada penggunaan BM S dan DES masing-masing sebesar 61,3% dan 40,7%. Jenis stent (OR=4,83; 95%
IK 2,51-9,30; p=0,001), panjang stent (OR=3,71; 95% IK 1,99- 6,90; p=0,001), lesi di bifurkasi (OR=2,43;
95% IK 1,16-5,10; p=0,019), merokok (OR=2,30; 95% IK 1,33-3,99; p=0,003), diameter pembuluh darah
(OR=2,18; 95% IK 1,2-3,73; p=0,005), hipertensi (OR=2,16; 95% IK 1,16-4,04; p=0,016) dan Diabetes
MelitusDM (OR=2,14; 95% IK; p=0,007) sebagai faktor prediks ISR.

Kesimpulan. Jenis stent, panjang stent, lesi di bifurkasi, merokok, diameter pembuluh darah, hipertensi dan
DM merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan | SR pada pasien pasca IKP.

Background. The incidence of In-Stent Restenosis (ISR) after Percutaneous Coronary Intervention (PCI)
both in the use of Bare-Metal Stent (BMYS) and Drug-Eluting Stents (DES) are still high.

Purpose. To determine factors related to ISR in patients after PCI.

Method. A retrospektif cross-sectional study was conducted using medical records of patients after PCI who
underwent follow-up of angiography in in the period between January 2009 to March 2014 in The Integrated
Cardiac Service/Public Hospital Center Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta. Angiographic ISR was defined as
diameter stenosis 50% at follow-up angiography in the within of the stent, and within its five mm proximal
and distal edges. Multivariate analysis performed in this study using regression multiple logistic.

Results. 289 study subjects consisted of 133 patients with and 156 patients without 1SR. The incidence of
ISR in the use of BMS and DES, respectively 61,3% and 40,7%. Using multivariate analysis, type of stent
(OR=4,83; 95% CI 2,51-9,30; p=0,001), stent length (OR=3,71; 95% CI 1,99- 6,90; p=0,001), bifurcation
lesions (OR=2,43; 95% CI 1,16-5,10; p=0,019), smoking (OR=2,30; 95% CI 1,33-3,99; p=0,003), blood
vessel diameter (OR=2,18; 95% CI 1,2-3,73; p=0,005), hypertension (OR=2,16; 95% CI 1,16-4,04;
p=0,016) and Diabetes MellitusDM (OR=2,14; 95% ClI; p=0,007) were identified as predictors of ISR.
Conclusion. Type of stent, stent length, bifurcation lesions, smoking, blood vessel diameter, hypertension
and DM were factors related to ISR in patients after PCI.
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